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MOTTO 

“ ...Manusia di dunia ini baik disadari maupun tidak adalah dalam perjalanan 

kepada Tuhannya. Dan pasti dia akan menemui Tuhannya untuk menerima 

pembalasan-Nya dari perbuatannya yang buruk ataupun yang baik ” 

(QS. Al-Insyiqaq: 6) 

 

“ …Ya Rabb kami, terimalah amal kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui ” 

(QS. Al-Baqarah: 127) 

 

Your hardest times often lead to the greatest moments of your life. Keep the faith. 

It will all be worth it in the end.  
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Peningkatan Disolusi Ibuprofen Melalui Pembentukan Dispersi Padat Ibuprofen-

Polyvinylpyrrolidone (PVP) K30 dengan Metode Peleburan 

 

Rusnanee Khongbannuek1, Agus Siswanto2 

 

ABSTRAK 

 

Ibuprofen merupakan obat Anti Inflammasi Non Steroid (NSAID) yang 

digunakan secara luas sebagai analgesik dan antipiretik. Ibuprofen termasuk ke 

dalam obat BCS kelas II, yang memiliki kelarutan dan bioavailabilitas rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh polivinilpirolidon (PVP) K30 

terhadap laju disolusi ibuprofen melalui proses sistem dispersi padat. Dispersi 

padat dibuat dengan menggunakan metode peleburan menggunakan polimer yang 

mudah larut yaitu PVP K30. Dispersi padat dibuat dengan perbandingan 

Ibuprofen-PVP K30, yaitu 1:0,5, 1:1, 1:3, dan 1:5, sebagai pembanding dibuat 

campuran fisika 1:0,5, 1:1, 1:3, dan 1:5. Hasil dispersi padat yang terbentuk 

dikarakterisasi menggunakan Differential Scanning Calorimetry (DSC) dan 

Fourier Transform Infra Red (FTIR). Profil disolusi dilakukan dalam medium 

dapar fosfat pH 7,2 dengan alat uji disolusi tipe II USP. Profil disolusi 

menunjukkan bahwa sistem dispersi padat ibuprofen memiliki laju disolusi yang 

lebih tinggi dibandingkan campuran fisika dan ibuprofen murni. Studi ini 

membuktikan bahwa pembentukan sistem dispersi padat ibuprofen dengan 

polimer PVP K30 efektif memperbaiki laju disolusi ibuprofen. 

Kata kunci : Sistem dispersi padat, ibuprofen, PVP K30, profil disolusi 
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Dissolution rate improvement of Ibuprofen by Solid Dispersions in 

Polyvinylpyrrolidone (PVP) K30 with Melting Method 

 
Rusnanee Khongbannuek1, Agus Siswanto2 

 

ABSTRACT 

Ibuprofen was categorized as Non-Steroidal Anti-Inflamamatory Drugs (NSAIDs) 

which has useful as analgesic, anti inflammatory, and antiperytic effect but it has 

poor solubility in water. According to BCS, ibuprofen is classified into class II, it 

has low solubility and bioavailability. The aim of this study was to increase the 

dissolution rate of ibuprofen in a solid dispersion system with polymer 

Polyvinylpyrrolide (PVP) K30 which made by melting method. Solid dispersion 

system prepared by melting method with ratio of raw materials Ibuprofen-PVP 

K30, namely : 1:0,5, 1:1, 1:3, and 1:5. As a comparison was made with the 

physical mixture of the same composition. Characterization of Solid dispersion 

Ibuprofen with PVP K30 used Differential Scanning Calorimetry (DSC) and 

Fourier Transform Infra Red (FTIR). The dissolution rate was examined by 

paddle method in phosphate buffer pH 7,2. Dissolution rate profile showed that 

solid dispersion of ibuprofen with PVP K30 carrier had a faster compare to 

physical mixture dissolution rate and pure ibuprofen. This study suggests that 

preparation of the solid dispersion of ibuptofen in PVP K30 is an effective 

approach to improve the dissolution rate of ibuprofen. 

Keywords: Solid dispersion system, ibuprofen, PVP K30, dissolution rate 
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